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Abstrak

Perundungan siber di Instagram merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan melalui media
sosial tersebut. Fenomena ini dapat berupa penyiksaan, penghinaan, atau pembuatan konten yang
tidak sesuai dengan kenyataan yang ditujukan kepada seseorang. Penggunaan Instagram yang
semakin marak, terutama di kalangan anak muda, menjadi salah satu faktor yang memperburuk
masalah ini. Korban perundungan siber di Instagram dapat mengalami dampak yang sangat
merugikan, seperti menurunnya kepercayaan diri, depresi, hingga bunuh diri. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya preventif dan tindakan yang efektif untuk menanggulangi perundungan siber di
Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menklasifikasi sentimen komentar yang mengandung
unsur perundungan pada Instagram menggunakan teknik natural language processing (NLP) untuk
membantu dalam mengidentifikasi komentar yang mengandung unsur perundungan dan mengambil
tindakan yang tepat sesuai dengan hasil analisis sentimen. Penelitian ini menggunakan metode NLP
yang terdiri dari tahap preprocessing, pemodelan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode NLP yang digunakan dapat menklasifikasikan sentimen komentar yang mengandung
unsur perundungan pada Instagram dengan akurasi sebesar 78%.

Kata Kunci: Instagram, Perundungan Siber, Natural Language Processing (NIp), Analisis
Sentimen, Klasifikasi.

PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang
sangat populer untuk berkomunikasi dan berbagi informasi berupa foto dan video.
Berdasarkan data dari https://napoleoncat.com/ pada Desember 2022, Jumlah pengguna
Instagram di Indonesia tercatat 91,17 juta orang dengan rentan umur 18 sampai 24 tahun
adalah penguna terbanyak yaitu 36,9 juta orang.

Penggunaan akun Instagram bagi beberapa orang sangat beragam dari digunakan
pribadi, baik hanya untuk mencari informasi dari seseorang maupun untuk sarana bisnis
perseorangan guna memperluas pasarnya. Namun, tidak jarang terdapat komentar yang
mengandung unsur perundungan siber atau cyberbullying pada media sosial. Hal ini dapat
memiliki dampak yang sangat buruk bagi pihak yang menjadi sasaran perundungan tersebut,
terutama jika terjadi secara berkelanjutan.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah bullying dapat diartikan
sebagai tindak kekerasan atau penyiksaan yang dilakukan secara terus-menerus dan
menyakiti orang lain. Kata "bullying" berasal dari kata "rundung" yang berarti mengganggu,
mengganggu, dan menyusahkan. Berdasarkan pertimbangan KBBI tersebut, cyberbullying
atau perundungan siber adalah jenis perundungan yang dilakukan di ruang siber seperti
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media sosial Instagram.

Komentar yang mengandung unsur perundungan siber pada media sosial merupakan
masalah yang cukup serius karena dapat memiliki dampak negatif bagi orang atau pihak
yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, penting untuk memonitor dan menganalisis
komentar yang mengandung unsur perundungan agar dapat diambil tindakan yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menklasifikasi sentimen komentar yang mengandung
unsur perundungan pada Instagram menggunakan teknik natural language processing
(NLP). Dengan demikian, diharapkan dapat membantu dalam mengidentifikasi komentar
yang mengandung unsur perundungan dan mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan
hasil analisis sentimen.

METODE PENELITIAN
1. Dataset

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset analisis sentimen komentar
perundungan siber di Instagram yang diperoleh dari repositori GitHub milik Rizal Setya
Perdana pada penelitian sebelumnya dengan judul “Analisis Sentimen Cyberbullying pada
Komentar Instagram dengan Metode Klasifikasi Support Vector Machine” [9]. Dataset
tersebut terdiri dari 400 data komentar beserta label sentimen dari komentar tersebut dengan
total fitur sebanyak 1799[9]. Data komentar akan dibagi menjadi 70% data latih dan 30%
data uji.
2. Preprocessing

Pada penelitian ini, Preprocessing dilakukan dengan tahapan case folding, data
cleaning, normalisasi bahasa, stopword removal, stemming, dan tokenisasi. Alur proses
pada preprocessing ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur Preprocessing

3. Perancangan Model
Perancangan model klasifikasi dimulai dengan merancang arsitektur dari NLP.
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Rancangan model dilakukan menggunakan library TensorFlow pada platform Google
Colaboratory. Perancangan arsitektur yang dibangun dalam penelitian ini diilustrasikan
pada Gambar 2.

embedding_input | input: | [(None, 100)]

InputLayer output: | [(None, 100)]

v
embedding | input: (None, 100)

Embedding | output: | (None, 100, 16)

flatten | input: | (None, 100, 16)
Flatten | output: (None, 1600)

y
dense | input: | (None, 1600)

Dense | output: (None, 6)

dense_1 | input: | (None, 6)

Dense | output: | (None, 1)

Gambar 2. Arsitektur perancangan model

Model tersebut kemudian dicompile menggunakan fungsi loss binary cross-entropy
karena model hanya memprediksi 2 kelas label saja. Sedangkan optimizer yang digunakan
adalah algoritma Adam. Adam adalah metode yang mengoptimalkan pengestimasian
momen adaptif dengan menghitung learning rate yang sesuai untuk setiap parameter.
4. Pelatihan Model

Pelatihan data dilakukan dengan menggunakan 100 epoch dengan harapan pelatihan
dapat menghasilkan variabel akurasi lebih dari 0.95 dan loss kurang dari 0.009.
5. Pengujian Model

Tahap pengujian dilakukan menggunakan data uji sebagai input untuk menguji
klasifikasi apakah data tersebut sesuai dengan kelas label uji.
6. Evaluasi Model

Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix dengan menghitung nilai akurasi,
presisi, recall, dan F1 score.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan Model

Hasil pelatihan model menunjukkan bahwa akurasi latih mencapai 100% dan akurasi
uji mencapai 77,5%. Sedangkan nilai loss pada pelatihan model mencapai 3,46% dan loss
pada pengujian mencapai 55%. Dapat diartikan bahwa model memiliki hasil pelatihan yang
baik seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. Plot hasil akurasi
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Gambar 4. Plot hail loss

Pengujian model pada penelitian ini mengacu pada pengujian input data uji untuk
menguji klasifikasinya. Pada pengujian ini dilakukan input kalimat untuk menguji kelas

output yang akan keluar. Pengujian model ditunjukkan pada Gambar 5.

[31]

:klmat = ["ak aik ha ng"]

3 sequences t quences(klmat)

sequences(sequences, xlen=max_len,padding="pre

it (model . predict(padded))

9 elif pred==[
print("p

1/1 [====

- @5 28ms/step
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Evaluasi Model

Gambar 5. Pengujian data uji

Penghitungan Akurasi merupakan salah satu metric yang sering digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan model yang telah dilatih dalam melakukan Kklasifikasi.
Penghitungan akurasi, presisi, recall, dan F1 score didapatkan menggunakan confusion

matrix pada Gambar 6.
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Gambar 6. Confusion matrix
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Dari hasil confusion matrix, nilai aktual dan prediksi akan dihitung untuk menentukan
nilai akurasi, presisi, recall, dan F1 score. Hasil perhitungan ditunjukkan pada Gambar 7.
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precision recall fl-score support

8.84 a.79
8.71 8.75

accuracy a.78
macro avg .78 a.77
weighted avg .78 8.77

Gambar 7. Hasil perhitungan akurasi, presisi, recall dan f1-score

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
model NLP dapat memprediksi sentimen perundungan dari komentar Instagram dengan
baik. Akurasi yang didapatkan oleh prediksi dari confusion matrix sebesar 78% diikuti
presisi sebesar 78%, recall sebesar 78% dan F1 score sebear 77%. Model ini akan
mengklasifikasikan sentimen positif atau negatif dari komentar Instagram yang telah dilatih
datanya.
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